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ABSTRAK  

 

Viona Eka Yunita. NIM 1822100004. Skripsi. Program Studi 

Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Widya Dharma Klaten. ñAnalisis 

Pengaruh Current Ratio, Pertumbuhan Perusahaan dan Net Profit Margin 

terhadap Nilai Perusahaan dengan Kepemilikan Manajerial  sebagai 

Variabel Moderasi pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020ò. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pengaruh current 

ratio, pertumbuhan perusahaan, dan net profit margin terhadap nilai perusahaan 

dengan kepemilikan manajerial sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan 

konsolidasi dan financial statement perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2020. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020, yang berjumlah 

78 perusahaan. Di mana pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode 

purposive sampling, dengan total sampel yang diperoleh sesuai kriteria berjumlah 

41 perusahaan. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji 

deskriptif, uji asumsi klasik meliputi (uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji 

heteroskedastisitas), uji hipotesis menggunakan (analisis regresi linier berganda 

dan moderated regression analysis), serta uji determinasi dengan program SPSS.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  pertumbuhan perusahaan berpengaruh 

positif  terhadap nilai perusahaan, current ratio tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan dan net profit margin berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

Selain itu untuk pengujian dengan moderated regression analysis diperoleh hasil 

kepemilikan manajerial mampu memperkuat pengaruh pertumbuhan perusahaan 

terhadap nilai perusahaan dan kepemilikan manajerial tidak mampu memoderasi 

pengaruh current ratio dan net profit margin terhadap nilai perusahaan. 

 

 

Kata kunci: Current ratio, pertumbuhan perusahaan, net profit margin, nilai 

perusahaan, dan kepemilikan manajerial. 
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ABSTRACT 

 

Viona Eka Yunita. NIM 1822100004. Thesis. Accounting Study 

Program, Faculty of Economics, Widya Dharma University Klaten. "Analysis 

of the Effect of Current Ratio, Company Growth and Net Profit Margin on 

Company Value with Managerial Ownership as Moderating Variable in Mining 

Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020". 

The purpose of this study was to examine the effect of the current ratio, 

company growth, and net profit margin on firm value with managerial ownership 

as a moderating variable in mining sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2020.The data used in this study is secondary data in the form of 

consolidated financial statements and financial statements of mining sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020. The population in this 

study are mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 

2020, totaling 78 companies. Where sampling was carried out using purposive 

sampling method, with a total sample obtained according to the criteria 

amounting to 41 companies. The analytical method used in this research is 

descriptive test, classical assumption test includes (normality test, 

multicollinearity test, and heteroscedasticity test), hypothesis test using (multiple 

linear regression analysis and moderated regression analysis), and determination 

test using SPSS program. The results of this study indicate that company growth 

has a positive effect on firm value, the current ratio has no effect on firm value 

and net profit margin has a negative effect on firm value. In addition to testing 

with moderated regression analysis, the results of managerial ownership are able 

to strengthen the influence of company growth on firm value and managerial 

ownership is not able to moderate the effect of current ratio and net profit margin 

on firm value. 

 

Keywords: Current ratio, company growth, net profit margin, company value, and 

managerial ownership. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Pertumbuhan ekonomi saat ini mempengaruhi kehidupan masyarakat 

suatu negara dan mempengaruhi kesejahteraan rakyat. Salah satu cara untuk 

meningkatkan perekonomian Indonesia adalah dengan berinvestasi. 

Pendekatan ini juga merupakan bagian dari upaya pemerintah untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia (Setiawati & Lim, 2018).  

Pada tahun 2020, terjadi pandemi Covid-19 yang mempengaruhi 

investasi sektor mineral dan batu bara (Minerba) dan sektor minyak dan gas 

bumi (Migas). Target investasi di sektor ini berdasarkan Rencana Kerja dan 

Anggaran Biaya (RKAB) Pertambangan 2020 sebesar US$ 7,75 miliar, 

namun realisasi hingga Oktober baru mencapai US$ 2,89 miliar. Artinya, 

realisasi investasi sektor pertambangan minerba hingga Oktober 2020 baru 

mencapai 37,3% dari target tahun ini.  Menurut Staf Khusus Menteri ESDM 

Bidang Tata Kelola Mineral dan Batubara Irwandy Arif, pandemi Covid-19 

menjadi sebab utama anjloknya investasi sektor minerba pada tahun ini. 

Angka realisasi tersebut menunjukkan investasi pada tahun ini juga akan 

lebih rendah dari realisasi investasi pada 2019 yang mencapai US$ 6,50 

miliar. Sedangkan menurut Pengamat Migas dan Direktur Utama Pertamina 

Periode 2006-2009 Ari Soemarno menyebut tidak menariknya investasi 

migas tahun ini disebabkan karena faktor internal dan eksternal. Dari sisi 

https://www.cnbcindonesia.com/tag/mineral
https://www.cnbcindonesia.com/tag/mineral
https://www.cnbcindonesia.com/tag/mineral
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faktor internal menurutnya karena Indonesia sudah menjadi negara yang 

dinilai tidak atraktif untuk investasi migas dan berjalan sejak 2016. Dan dari 

sisi faktor eksternal adalah perusahaan migas yang melakukan konsolidasi 

terdampak pandemi Covid-19. Konsumsi migas yang turun membuat 

perusahaan migas melakukan pengurangan produksi. Investasi  migas 

secara global pada 2020 dibandingkan 2015 turun hampir separuhnya, dari 

US$ 600-700 miliar, tahun 2020 hanya menjadi US$ 300 miliar ( 

www.cnbc.com). 

Perusahaan memiliki tujuan yang ingin dicapai, yaitu jangka pendek 

dan jangka panjang. Tujuan jangka pendek perusahaan adalah 

memaksimalkan atau mengoptimalkan keuntungan. Dan tujuan jangka 

panjang perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan yang tercermin 

dari harga sahamnya. Harga saham yang tinggi membuat suatu perusahaan 

menjadi sangat berharga, meningkatkan kepercayaan pasar terhadap kinerja 

perusahaan dan prospek perusahaan di masa yang akan datang (Wahyuni & 

Purwaningsih, 2021). 

Nilai perusahaan adalah nilai yang diberikan oleh pelaku pasar saham 

atau investor terhadap kinerja perusahaan (Tarjo, 2005). Nilai perusahaan 

menunjukkan seberapa tinggi tingkat keberhasilan suatu perusahaan, 

sehingga dapat menjadi gambaran investor untuk berinvestasi. Selain itu, 

nilai perusahaan yang tinggi akan membuat pasar ataupun investor percaya 

terhadap kinerja perusahaan pada saat ini dan masa yang akan datang. 

Ketika para investor ingin berinvestasi, investor akan mencari tahu terlebih 

http://www.cnbc.com/


3 
 

 
 

dahulu mengenai perusahaan yang akan diinvestasikan dan memilih 

perusahaan mana yang paling menguntungkan bagi investor.  Hal ini 

membuat para perusahaan berusaha meyakinkan investor bahwa 

perusahaannya merupakan salah satu pilihan investasi yang tepat. Menurut 

Borolla (2011), suatu perusahaan didirikan untuk meningkatkan 

kemakmuran dari pemilik atau pemegang saham melalui peningkatan nilai 

perusahaan. Semakin tinggi nilai perusahaan, kemakmuran para pemegang 

saham juga akan lebih terjamin; nilai perusahaan yang tinggi memberikan 

return yang lebih besar juga kepada para pemegang saham. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa ketika nilai perusahaan semakin tinggi, 

kemakmuran yang dirasakan oleh pemegang saham juga semakin tinggi dan 

keinginan investor untuk berinvestasi akan meningkat. Ada banyak faktor 

yang mempengaruhi nilai perusahaan, antara lain likuiditas, pertumbuhan 

perusahaan, dan struktur modal.  

Bursa efek adalah pasar yang utamanya melayani perusahaan yang 

melakukan kegiatan efek di pasar sekunder (Husnan, 1998). Bursa memiliki 

peran penting baik bagi perusahaan maupun pemerintah, salah satunya 

adalah untuk memperoleh modal eksternal yang dibutuhkan. Perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terbagi menjadi beberapa sektor, 

termasuk sektor pertambangan. Industri pertambangan merupakan salah 

satu sumber pendapatan negara yang membantu pertumbuhan ekonomi 

negara, dan sektor ini juga dapat menarik investor asing untuk berinvestasi 

di Indonesia.  
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Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan yang 

pertama, yaitu current ratio. Apabila para investor menganggap terdapat 

suatu Perusahaan yang memiliki kinerja yang baik, maka berdasarkan 

pengakuan itu bahwasanya perusahaan tersebut juga memiliki nilai 

likuiditas yang baik pula (Sartono, 2010). Likuiditas ialah upaya perusahaan 

guna memenuhi kewajiban perusahaan yang berjangka waktu pendek dan 

tepat pada waktunya. Jika rasio likuiditas mengalami peningkatan, maka 

perusahaan dapat dikatakan mampu dalam hal mengatasi kewajibannya 

yang berjangka pendek secara baik, hal tersebut bisa dijadikan indikator 

bagi pihak manajemen, agar dapat memberikan daya tarik yang kuat untuk 

para investor agar mau melakukan investasi pada perusahaan tersebut. 

Variabel current ratio (CR) dipilih dalam penelitian ini sebab terdapat 

perbedaan dalam hasil penelitian terdahulu, diantaranya penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi & Sujana (2019) current ratio (CR) berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan menurut Wijaya & Purnawati 

(2014) memperlihatkan likuiditas berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. Hasil tersebut membuktikan bahwa pengaruh negatif itu 

dikarenakan apabila aktiva lancar semakin tinggi berarti adanya dana yang 

tidak terpakai di perusahaan hal itulah yang menyebabkan perusahaan tidak 

dapat secara optimal untuk memakmurkan para pemegang saham yang ada. 

Sunarto (2009) mengungkapkan bahwa pertumbuhaan perusahaan 

menggambarkan tolok ukur keberhasilan perusahaan. Pertumbuhan aktiva 

dihitung pada saat tertentu terhadap tahun sebelumnya, Growth merupakan 
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perubahan total aktiva baik berupa peningkatan maupun penurunan yang 

dialami oleh perusahaan selama satu tahun. Pertumbuhan aktiva 

menggambarkan pertumbuhan aktiva perusahaan yang mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan yang meyakini bahwa presentase perubahan total 

aktiva merupakan indikator yang lebih baik dalam mengukur Growth 

perusahaan. Namun, pertumbuhan (growth) penjualan dan nilai perusahaan 

tidak memiliki pengaruh. Sebab, perusahaan yang penjualannya meningkat 

belum tentu laba perusahaan juga ikut meningkat. Hal tersebut diperkuat 

oleh Arum & Kusumawati (2017) menyatakan bahwa pertumbuhan 

penjualan tidak berpengaruh terhadap nilai penjualan. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Sujana (2019) bahwa pertumbuhan 

penjualan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Profitabilitas merupakan variabel yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, 

aset dan modal tertentu. Perusahaan yang bisa meningkatkan laba, berarti 

perusahaan tersebut mampu melakukan kinerja dengan baik. Menurut 

Hanafi (2013), variabel ini dapat mempengaruhi nilai perusahaan, di mana 

variabel ini akan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan atau laba pada berbagai tingkat operasi, dengan itu variabel ini 

akan mencerminkan efektifitas, dan keberhasilan manajemen secara 

menyeluruh. Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka 

perusahaan tersebut akan lebih terjamin dalam hal kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan dan mengukur tingkat efisiensi operasional 
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dan efisiensi pada saat menggunakan harta yang dimilikinya. Investor yang 

menanamkan saham pada perusahaan tentu memiliki tujuan tersendiri yaitu 

mendapatkan return, dimana semakin tinggi laba perusahaan maka semakin 

tinggi pula return yang didapat oleh investor sehingga mengalami 

peningkatan terhadap nilai perusahaan. Disamping itu profitabilitas juga 

dapat memberikan dampak penurunan nilai perusahaan, hal ini bisa saja 

terjadi sebab di saat profitabilitas meningkat, suatu perusahaan akan 

mengalami peningkatan pula pada kegiatan operasionalnya, dengan itu 

maka perusahaan akan mengalami pengeluaran biaya yang meningkat, 

dikarenakan kegiatan operasional perusahaaan ikut meningkat. 

Kepemilikan manajerial adalah komposisi pemegang saham dari 

pihak manajemen (direktur dan komisaris) yang secara aktif ikut andil  

dalam pengambilan rapat/keputusan perusahaan (Diyah & Erman, 2009). 

Adanya kepemilikan manajemen bisa mewujudkan tujuan perusahaan yaitu 

menaikkan nilai perusahaan melalui kesejahteraan pemegang saham. 

Kepemilikan manajerial perusahaan yang tinggi dapat menjadi tolok ukur 

calon investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan karena 

memiliki tujuan yang sama antara pihak manajemen dengan pemegang 

saham. Menurut Rivandi (2018) dan Dewi & Abundanti (2019) 

mengemukakan bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Sedangkan penelitian Damayanti & Suartana (2014) 

menemukan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 
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Dari uraian di atas, penelitian tentang current ratio (likuiditas), 

pertumbuhan perusahaan dan net profit margin (profitabilitas) terhadap nilai 

perusahaan telah dilakukan sebelumnya, namun, terdapat hasil penelitian 

yang berbeda, sehingga penulis ingin meneliti kembali variabel tersebut dan 

menambahkan variabel moderasi, yaitu kepemilikan manajerial dengan 

menggunakan data perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI  

pada tahun 2020.  

Berdasarkan pembahasan dari latar belakang di atas, penulis ingin 

melakukan penelitian berjudul, ñ Analisis Pengaruh Current Ratio (CR), 

Pertumbuhan Perusahaan dan Net Profit Margin (NPM) terhadap Nilai 

Perusahaan yang Dimoderasi Variabel Kepemilikan Manajerial pada 

Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020ò. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dibahas di atas, rumusan 

masalah yang akan diujikan adalah sebagai berikut ini. 

1. Apakah current ratio berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2020 ?   

2. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2020 ?   

3. Apakah net profit margin berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2020 ?   
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4. Apakah kepemilikan manajerial memperkuat pengaruh current ratio  

terhadap nilai perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI 

tahun 2020 ? 

5. Apakah kepemilikan manajerial memperkuat pengaruh pertumbuhan 

perusahaan terhadap nilai perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2020 ? 

6. Apakah kepemilikan manajerial memperkuat pengaruh net profit margin 

terhadap nilai perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI 

tahun 2020 ? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut ini. 

1.  Untuk menguji dan menganalisis apakah apakah current ratio 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2020.   

2. Untuk menguji dan menganalisis apakah pertumbuhan perusahaan 

berpengaruh positif  terhadap nilai perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2020.   

3. Untuk menguji dan menganalisis apakah net profit margin berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 

BEI tahun 2020.  

4. Untuk menguji apakah kepemilikan manajerial memperkuat pengaruh 

current ratio terhadap nilai perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2020. 
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5. Untuk menguji apakah kepemilikan manajerial memperkuat pengaruh 

pertumbuhan perusahaan terhadap nilai perusahaan sektor pertambangan 

yang terdaftar di BEI tahun 2020. 

6. Untuk menguji apakah kepemilikan manajerial memperkuat pengaruh 

net profit margin terhadap nilai perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2020. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan bahasan di atas, penelitian ini diharapkan memberi 

manfaat sebagai berikut.  

1. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

investor dan menjadi bahan pertimbangan investor untuk berinvestasi di 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2020, 

terutama berkaitan dengan variabel current ratio, pertumbuhan 

perusahaan, net profit margin, dan nilai perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

perusahaan sektor pertambangan agar mengkaji kembali faktor-faktor 

yang mempengaruhi nilai perusahaan dan menjadi pedoman bagi 

perusahaan tersebut dalam mengambil keputusan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan informasi dan 

referensi untuk penelitian lebih lanjut berkaitan dengan current ratio, 
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pertumbuhan perusahaan, net profit margin, nilai perusahaan, dan 

kepemilikan manajerial.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

 

A. Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis  

 

1. Teori Sinyal (Signalling Theory)  

Teori sinyal atau signaling theory pertama kali diperkenalkan 

oleh Akerlof melalui tulisannya yang berjudul The Market for 

ñLemonsò pada tahun 1970 dan kemudian dikembangkan kembali oleh 

Spence (1973) & Ross (1977). Brigham & Houston (2014) menyatakan 

bahwa teori sinyal adalah sebuah tindakan yang diambil oleh 

manajemen perusahaan dengan menyediakan petunjuk bagi para 

investor mengenai bagaimana pandangan manajemen yang terkait 

dengan prospek perusahaan. Petunjuk yang diberikan kepada investor 

menjadi sinyal yang berisi informasi positif terkait keadaan perusahaan 

agar investor memiliki pandangan positif terkait suatu perusahaan 

(Connelly et al., 2011). Sinyal tersebut dapat menjadi pertimbangan 

bagi investor untuk membedakan perusahaan yang memiliki kinerja 

baik dan perusahaan yang memiliki kinerja buruk. Tujuan dari 

pemberian sinyal tersebut adalah untuk menaikkan nilai perusahaan 

saat melakukan penjualan saham. Teori ini didasarkan pada pemikiran 

bahwa manajer sebagai pihak internal perusahaan memiliki informasi 

yang lebih baik tentang perusahaan dibandingkan para investor yang 
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berasal dari eksternal perusahaan atau dapat disebut dengan asimetri 

informasi. 

Informasi yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan 

memberikan sinyal bagi investor dalam pengambilan keputusan dalam 

berinvestasi (Jogiyanto, 2014). Manajer mempublikasikan  informasi 

melalui laporan keuangan bahwa mereka menerapkan kebijakan 

akuntansi konservatisme yang menghasilkan laba yang lebih 

berkualitas. Prinsip ini mencegah perusahaan bertindak membesar-

besarkan laba dan membantu pengguna laporan keuangan menyajikan 

laba dan aktiva dengan tepat. Asumsi utama teori sinyal memberikan 

ruang bagi investor untuk mengetahui bagaimana keputusan yang 

diambil investor berkaitan dengan nilai perusahaan.  

2. Teori Agensi (Agency Theory)  

Teori keagenan atau agency theory merupakan teori yang 

dikembangkan oleh Michael C. Jensen dan William H. Meckling pada 

tahun 1976. Teori keagenan mendefinikan tentang hubungan yang 

terjadi antara pemegang saham dengan manajemen suatu perusahaan. 

Jensen & Meckling (1976) menjelaskan hubungan keagenan sebagai 

kontrak antara satu atau lebih orang memerintah orang lain (agen) untuk 

melakukan jasa atas nama prinsipal dan memberi wewenang kepada 

agen untuk membuat kebijakan bagi prinsipal.  

Jika prinsipal dan agen memiliki tujuan yang sama, maka agen 

akan mendukung dan melaksanakan semua yang diperintahkan oleh 
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prinsipal. Manajer perusahaan yang berkuasa di dalam perusahaan 

untuk pengambilan keputusan sebagai agen memiliki kepentingan 

untuk mengoptimalkan laba dengan kebijakan-kebijakan yang 

dikeluarkan. Karakter manajer perusahaan tentunya mempengaruhi 

keputusan manajer untuk memutuskan kebijakannya dalam 

meminimalkan beban, termasuk beban pajak dengan 

mempertimbangkan berbagai macam hal seperti sales growth atau 

leverage. 

3. Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan dianggap sebagai kesan investor atas 

keberhasilan kinerja perusahaan yang meyakinkan investor bahwa 

perusahaan memiliki peluang kinerja yang baik di masa depan. Menurut 

Hasnawati (2005) dan Agnova & Muid (2015), nilai perusahaan 

didefinisikan sebagai harga perusahaan jika perusahaan akan dijual 

dalam pemikiran  investor. Nilai perusahaan dilihat dari nilai pasar atau 

harga saham perusahaan yang terbentuk dari permintaan dan penawaran 

saham oleh para investor (Rahma, 2014). Semakin tinggi harga saham 

perusahaan maka semakin tinggi nilai perusahaan dan semakin tinggi 

juga laba yang diterima oleh pemegang saham (Anita & Yulianto, 

2016). 

Nilai perusahaan adalah nilai pasar hutang ditambah dengan nilai 

pasar ekuitas, hutang merupakan sebuah janji dari perusahaan 

peminjam untuk membayar kembali sejumlah uang pada tanggal 
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tertentu. Klaim hak pemegang saham terhadap nilai perusahaan 

merupakan nilai sisa (residual) setelah hak pemegang surat hutang 

dibayarkan (Rodoni, 2010).  

Nilai perusahaan menunjukkan bagaimana putusan perusahaan 

memengaruhi pemegang saham. Putusan perusahaan dibuat oleh 

manajer perusahaan tersebut, bukan pemegang saham, dan 

memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham berbeda dengan 

memaksimalkan kepuasan manajer, sehingga aspek kunci pendekatan 

untuk menentukan strategi perusahaan adalah untuk memastikan 

manajer fokus dalam memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham. 

Tujuan perusahaan adalah untuk memaksimalkan nilai pemegang 

saham sekarang dan seterusnya. Memaksimalkan nilai perusahaan 

sangat penting bagi perusahaan karena dengan memaksimalkan nilai 

perusahaan berarti juga memaksimalkan kemakmuran pemegang 

saham yang merupakan hal penting yang harus dicapai oleh manajemen 

perusahaan (Brigham & Daves, 2010). 

4. Kepemilikan Manajerial  

Kepemilikan manajerial adalah komposisi pemegang saham 

dari pihak manajemen (direktur dan komisaris) yang secara aktif ikut 

dalam pengambilan keputusan rapat perusahaan (Diyah dan Erman, 

2009). Kepemilikan manajerial merupakan porsi kepemilikan saham 

yang dimiliki oleh orang dalam (Sugiarto, 2009). Tingkat konsentrasi 

dan komposisi kepemilikan menentukan pembagian kekuasaan 
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perusahaan antara manajer dan pemegang saham, yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan yang berpengaruh pada perkembangan kinerja 

perusahaan (Sutedi, 2012). 

Keberadaan kepemilikan manajemen mewujudkan tujuan 

perusahaan yaitu menaikkan nilai perusahaan melalui kesejahteraan 

pemegang saham. Kepemilikan manajerial perusahaan yang tinggi 

menjadi tolok ukur calon investor untuk menanamkan modal pada 

perusahaan karena memiliki tujuan yang sama antara pihak manajemen 

dan pemegang saham. Menurut Rivandi (2018) dan Dewi & Abundanti 

(2019) kepemilikan manajerial memiliki pengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Sedangkan penelitian Damayanti & Suartana (2014) 

menemukan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan dan 

Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut Sumardewi & Yulan (2019) likuiditas merupakan 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang 

dapat meningkatkan nilai perusahaan. Dalam teori likuiditas 

berhubungan positif terhadap nilai perusahaan karena semakin tinggi 

likuiditas maka nilai perusahaan tinggi dan semakin rendah likuiditas 

maka nilai perusahaan rendah, Sartono (2010). Semakin tinggi rasio 

likuiditas maka semakin baik reputasi perusahaan dan akan membuat 
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nilai perusahaan meningkat. Perusahaan yang memiliki tingkat 

likuiditas yang tinggi dianggap menjadi prospek yang bagus oleh 

investor. Ketidakmampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban 

jangka pendeknya dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, 

perusahaan dapat saja tidak mampu membayar utang jangka pendeknya 

karena memang perusahaan tersebut tidak memiliki dana sama sekali. 

Atau yang kedua, bisa juga perusahaan tidak mengalami kesulitan 

finansial, hanya saja pada saat terdapat utang yang jatuh tempo, 

perusahaan masih perlu menunggu untuk mencairkan beberapa aset 

menjadi kas, seperti melakukan penagihan piutang usaha, menjual 

persediaan barang dagang, atau menjual beberapa sekuritas jangka 

pendeknya (Hery, 2016). Penelitian yang dilakukan Putra & Lestari 

(2016) menemukan pengaruh positif dan signifikan likuiditas terhadap 

nilai perusahaan. 

Perhitungan Likuiditas perusahaan menggunakan Current 

Ratio (CR), likuiditas tinggi menunjukkan kekuatan perusahaan dari 

segi kemampuan untuk memenuhi hutang lancar dari harta lancar yang 

dimiliki sehingga hal ini meningkatkan kepercayaan pihak luar 

terhadap perusahaan tersebut. Berikut hipotesis pertama yang dapat 

dirumuskan berdasarkan uraian di atas. 

H1 : Current ratio berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2020 
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2. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Prasetyo (2011) menyatakan aset perusahaan (seperti aset fisik 

meliputi bangunan, gedung, tanah dan aset keuangan meliputi kas, 

piutang dan lainnya) setara dengan pertumbuhan perusahaan. Variabel 

pertumbuhan dilihat dari penjualan, aset serta laba bersih perusahaan 

(Prasetyo, 2011). Pihak internal ataupun eksternal mengharapkan 

pertumbuhan perusahaan karena pertumbuhan dalam perusahaan 

menandakan bahwa perusahaan tersebut mengalami perkembangan 

yang baik. Berkembangnya pertumbuhan perusahaan mengindikasikan 

bahwa perusahaan tersebut dapat memenuhi kesejahteraan pemilik 

perusahaan maupun investor. 

Kallapur & Trombley (1999) menyatakan bahwa realisasi 

pertumbuhan perusahaan diukur dari nilai pertumbuhan perusahaan, 

termasuk pertumbuhan aset dan ekuitas. Stulz (1990) menemukan bukti 

bahwa jika perusahaan menghadapi peluang pertumbuhan yang rendah, 

rasio hutang berhubungan positif dengan nilai perusahaan, sedangkan 

ketika perusahaan menghadapi pertumbuhan yang tinggi, rasio hutang 

berhubungan negatif dengan nilai perusahaan. Oleh karena itu pengaruh 

hutang terhadap nilai perusahaan sangat tergantung pada adanya 

peluang pertumbuhan. 

Kasmir (2012) menyatakan rasio pertumbuhan tercermin pada 

kemampuan perusahaan bertahan pada tempat perekonomian 

pertumbuhan dan pada sektor usahanya. Penelitian Suryandani (2018) 
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dan Rasyid (2015) menunjukkan bahwasanya pertumbuhan perusahaan 

berpengaruh pada nilai perusahaan. Berawal dari uraian di atas dapat 

disimpulkan hipotesis kedua adalah. 

H2 : Pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif  terhadap nilai 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 

2020 

3. Pengaruh Net Profit Margin terhadap Nilai Perusahaan 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, aset 

dan modal saham tertentu. Profitabilitas menunjukkan seberapa baik 

perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba dan nilai 

bagi investor. Penelitian Ulya (2014) dan Purnama (2016) 

menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit yang 

cukup tinggi  menjadi sinyal yang bagus bagi kepercayaan investor 

untuk menanamkan modal pada perusahaan tersebut. 

Berdasarkan teori sinyal, perusahaan akan mendapatkan berita 

atau sinyal yang baik (goodnews) dari investor apabila perusahaan 

memiliki informasi yang baik pula, jadi investor akan melihat dan 

mempertimbangkan  keuntungan yang diperoleh perusahaan. Semakin 

tinggi profitabilitas pada sebuah perusahaan, maka semakin tinggi pula 

nilai perusahaan tersebut (Zuhroh, 2019). Dengan meningkatnya nilai 

perusahaan dapat membuat investor lebih tertarik untuk berinvestasi di 
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perusahaan. Chumaidah & Priyadi (2018) dan Mentalita, Muda, dan 

Keulana (2019) menyimpulkan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan peneliti sebelumnya 

berpendapat bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan (Sondakh, 2019). Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 

hipotesis ketiga, yaitu.  

H3 : Net profit margin berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2020 

4. Kepemilikan Manajerial Memoderasi Pengaruh Current Ratio terhadap 

Nilai Perusahaan 

Kepemilikan saham oleh pihak manajemen merupakan salah 

satu tindakan yang dapat dilakukan untuk menangani konflik keagenan 

antar berbagai kelompok kepentingan yang ada. Jensen & Meckling 

(1976) menyatakan perusahaan yang memiliki kepemilikan manajerial 

yang tinggi akan menurunkan biaya keagenan. Dengan adanya 

kepemilikan manajerial dalam perusahaan, maka manajemen memiliki 

dua peran sekaligus, yaitu sebagai agen dan sebagai prinsipal, sehingga 

terdapat penyatuan kepentingan antara pemegang saham dengan 

manajemen. Manajemen akan bekerja sungguh-sungguh mengelola 

current ratio baik aset lancar ataupun hutang lancar untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan agar kemakmuran pemegang saham 

dapat mencapai hasil yang maksimal. 
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Nilai likuidi tas yang tinggi mencerminkan kemampuan 

perusahaan yang tinggi untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Perusahaan yang memiliki nilai likuiditas yang baik akan dianggap 

memiliki kinerja yang baik juga oleh investor. 

Berdasarkan penelitian Kahfi et al. (2018), Sisilia et al. (2019) 

dan Dini et al. (2020) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Sedangkan menurut Riny (2018), Dewi & 

Abundanti (2019) dan Husna & Satria (2019) menjelaskan bahwa 

likuiditas tidak mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Berawal dari hasil penelitian dan uraian di atas, peneliti 

meyakini bahwa kepemilikan manajerial mampu memperkuat pengaruh 

current ratio terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena 

keputusan-keputusan yang berasal dari pemegang saham terutama 

pihak  manajemen perusahaan diamati hasilnya oleh investor 

contohnya, yaitu keputusan manajemen dalam hal mengatur 

pembayaran hutang jangka pendek perusahaan yang jatuh tempo. 

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis keempat yang dapat diambil 

adalah. 

H4 : Kepemilikan manajerial memperkuat pengaruh current ratio 

terhadap nilai perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 

BEI tahun 2020 
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5. Kepemilikan Manajerial Memoderasi Pengaruh Pertumbuhan 

Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Growth atau pertumbuhan perusahaan dapat dilihat dari 

perubahan total aset perusahaan, karena perubahan aset suatu 

perusahaan baik itu berupa peningkatan maupun penurunan dapat 

menandakan bahwa suatu perusahaan berkembang atau tidak. Apabila 

perusahaan mampu meningkatkan aset, maka diperkirakan hasil 

operasional perusahaan juga akan meningkat sehingga semakin besar 

pula tingkat kepercayaan pihak luar terhadap suatu perusahaan.  

Pertumbuhan yaitu perubahan operasional yang disebabkan 

oleh penurunan volume usaha atau dampak atas arus dana. Pihak  

internal maupun eksternal perusahaan sangat mengharapkan 

pertumbuhan perusahaan, karena pertumbuhan yang bagus akan 

memberi tanda bagi perkembangan perusahaan. Dari sudut pandang 

investor, pertumbuhan suatu perusahaan disebut memiliki tanda  aspek 

yang menguntungkan, investor mengharapkan tingkat pengembalian 

(rate of return) (Syardiana et al., 2015). 

Meningkatnya total aset perusahaan diikuti oleh besarnya 

peningkatan perubahan total aset. Ini disebabkan besarnya perubahan 

total aktiva perusahaan tahun ini lebih besar dibandingkan dengan 

perubahan total aktiva perusahaan tahun sebelumnya. Hal ini berarti 

setiap ada peningkatan perubahan total aktiva selama periode penelitian 

akan mempengaruhi nilai perusahaan dikalangan investor. Oleh karena 
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itu perusahaan yang memiliki pertumbuhan tinggi akan diminati 

sahamnya oleh para investor (Gustian, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi, Yuniarta, dan Atmadja 

(2014), Rasyid (2015), serta Suastini, Purbawangsa, dan Rahyuda 

(2016) menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Menurut Nurnaningsih 

& Herawaty (2019), kepemilikan manajerial tidak memperkuat 

pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap nilai perusahaan dan 

pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Berdasarkan hasil dari penelitian dan uraian di atas, peneliti 

meyakini bahwa kepemilikan manajerial mampu memperkuat pengaruh 

pertumbuhan perusahaan terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

dikarenakan pada perusahaan yang pertumbuhan asetnya baik dalam 

suatu perusahaan artinya perusahaan mampu untuk mengelola 

sumberdaya dalam menghasilkan laba agar bisa menambah aset yang 

telah dimiliki. Pertumbuhan aset yang besar dalam suatu perusahaan 

harus memiliki kinerja yang baik untuk menghasilkan profit dalam 

suatu perusahaan. Dan kepemilikan saham oleh pihak manajemen 

mempengaruhi keputusan-keputusan perusahaan mengenai kinerja dan 

langkah yang dapat diambil untuk menyejahterakan perusahaan juga 

investor. Dengan demikian hipotesis kelima dapat dirumuskan sebagai 

berikut. 



23 
 

 
 

H5 : Kepemilikan manajerial memperkuat pengaruh pertumbuhan 

perusahaan terhadap nilai perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2020 

6. Kepemilikan Manajerial Memoderasi Pengaruh Net Profit Margin 

terhadap Nilai Perusahaan 

Kepemilikan manajemen adalah kepemilikan saham oleh 

manajemen perusahaan yang diukur dengan persentase jumlah saham 

yang dimiliki oleh manajemen. Adanya kepemilikan manajerial mampu 

menyelaraskan kepentingan antara manajemen dan pemegang saham, 

sehingga diasumsikan dapat mengurangi permasalahan yang timbul 

antara agen dan partisipan (Wahyuni & Purwaningsih, 2021).  

Menurut Rahayu & Andri (2010), struktur kepemilikan mampu 

mempengaruhi jalannya perusahaan dalam mencapai tujuan  

perusahaan tersebut, yaitu mencapai keuntungan maksimum, 

memakmurkan pemegang saham dan memaksimalkan nilai perusahaan. 

Semakin tinggi kepemilikan manajerial dalam perusahaan diharapkan 

menaikkan nilai perusahaan di mana manajemen akan berusaha 

semaksimal mungkin terhadap kepentingan para pemegang saham.  

Dari hasil penelitian Anindyati (2011) yang juga didukung 

penelitian Putra & Wirawati (2013) menjelaskan bahwa kinerja 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

dengan kepemilikan manajerial sebagai variabel moderating. Namun, 

menurut Kusumawati & Rosady (2018), profitabilitas yang dimoderasi 
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kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan uraian di atas, peneliti 

meyakini bahwa kepemilikan manajerial mampu memperkuat pengaruh 

net profit margin terhadap nilai perusahaan. Karena pihak manajemen 

selaku pemegang saham akan mendapatkan return yang besar jika 

perusahaan mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Ketika 

perusahaan menghasilkan laba yang besar maka akan memberikan 

sinyal positif kepada investor dan investor  akan berminat untuk 

memiliki saham perusahaan yang juga mempengaruhi harga saham di 

pasar. Berikut hipotesis keenam yang dapat dirumuskan berdasarkan 

uraian di atas. 

H6 : Kepemilikan manajerial memperkuat pengaruh net profit margin 

terhadap nilai perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 

BEI tahun 2020 

C. Model Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh current ratio, 

pertumbuhan perusahaan dan net profit margin terhadap nilai perusahaan 

dengan kepemilikan manajerial sebagai variabel moderasi. Berikut ini 

gambaran model penelitian berdasarkan landasan teori dan penelitian 

sebelumnya. 
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Current Ratio / CR (X1)

Pertumbuhan Perusahaan (X2)

Net Profit Margin / NPM (X3)

Nilai Perusahaan (Y)

Kepemilikan Manajerial (Z)

H1

H2

H3

H4 H5  H6

Variabel Independen Variabel Moderasi Variabel Dependen  
 

Sumber: Model penelitian yang dikembangkan dari penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

 

Gambar 2. 1 Model Penelitian 

Likuiditas mendeskripsikan kesanggupan perusahaan dalam 

memenuhi hutang jangka pendek yang telah jatuh tempo. Kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang menjadi sinyal 

bagi investor untuk melakukan investasi sehingga dapat meningkatkan 

harga saham perusahaan disebut perusahaan yang likuid (Dewi & 

Abundanti, 2019). Growth (pertumbuhan perusahaan) dilihat dari 

perubahan total aset perusahaan, karena perubahan aset suatu perusahaan 

baik itu berupa peningkatan maupun penurunan dapat menandakan bahwa 

perusahaan tersebut berkembang atau tidak. Apabila perusahaan mampu 

meningkatkan aset, hasil operasional perusahaan juga akan meningkat 
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sehingga semakin besar pula tingkat kepercayaan investor terhadap suatu 

perusahaan. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, maka akan semakin menarik 

minat investor dalam berinvestasi di perusahaan tersebut. Besar kecilnya 

profit akan mempengaruhi nilai perusahaan (Kasmir, 2015). Apabila 

perusahaan tidak mampu menghasilkan profitabilitas yang cukup maka 

perusahaan tersebut tidak mampu untuk menjaga kelangsungan usahanya. 

Semakin baik pertumbuhan profitabilitas perusahaan maka prospek 

perusahaan di masa depan dinilai semakin baik.  

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham yang dimiliki 

oleh bagian manajerial perusahaan yang mana berpengaruh pada saat 

pengambilan keputusan dengan pihak yang memiliki saham mengenai 

keberlangsungan hidup suatu perusahaan. Keputusan-keputusan yang 

berasal dari pemegang saham terutama pihak  manajemen perusahaan 

diamati hasilnya oleh investor contohnya, yaitu keputusan manajemen 

dalam hal mengatur pembayaran hutang jangka pendek perusahaan yang 

jatuh tempo atau disebut juga perusahaan yang likuid. Pertumbuhan aset 

yang besar suatu perusahaan harus memiliki kinerja yang baik untuk 

menghasilkan profit dalam suatu perusahaan. Dan kepemilikan saham oleh 

pihak manajemen mempengaruhi keputusan-keputusan perusahaan 

mengenai kinerja dan langkah yang dapat diambil untuk menyejahterakan 

perusahaan juga investor. Terakhir, ketika bagian manajerial yang juga 

pemegang saham berhasil dalam menemukan strategi yang dapat 
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menghasilkan laba yang besar bagi perusahaan, maka akan memberikan 

sinyal positif kepada investor dan investor  akan berminat untuk memiliki 

saham perusahaan yang juga mempengaruhi harga saham di pasar, serta 

meningkatkan nilai perusahaan. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

 

A. Populasi dan Sampel 

1.  Populasi 

Populasi  sebagai  wilayah  generalisasi  yang  terdiri  atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas  dan karakteristik  tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya  (Sugiyono,  2018). Populasi dalam penelitian  ini 

adalah perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia  tahun 2020. 

2.  Sampel 

Sampel adalah sebagian  atau sebagai wakil populasi  yang  akan 

diteliti  (Arikunto,  2006). Pengambilan  sampel dalam penelitian  ini 

menggunakan  metode purposive sampling. Purposive sampling adalah 

teknik  penentuan   sampel  dengan  pertimbangan   tertentu  (Sugiyono, 

2012). 

Kriteria   atau   pertimbangan   yang   digunakan   untuk   memilih 

sampel adalah sebagai berikut ini. 

1)  Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan  tahun 2020 

2) Perusahaan yang memiliki informasi  yang dibutuhkan untuk 

pengukuran  variabel-variabel  yang  akan digunakan  dalam 

penelitian  ini.   
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B. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder dan bersifat kuantitatif.  Data sekunder adalah sumber data 

yang tidak langsung  memberikan  data kepada pengumpul data  

(Sugiyono, 2017).  Data  kuantitatif   adalah  yang  diukur dalam 

skala numerik  atau angka (Kuncoro,  2009). Data yang akan 

dibutuhkan adalah laporan keuangan perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2020. 

2. Sumber Data 

Sumber  data yang  digunakan  dalam penelitian  ini  adalah 

laporan keuangan tahunan perusahaan yang dipublikasikan  oleh 

Bursa   Efek   Indonesia   (BEI)   pada  tahun   2020.   Laporan 

keuangan  yang diperlukan  tersebut diperoleh  dari laman  resmi 

Bursa Efek Indonesia yaitu  www.idx.co.id . 

C. Teknik Pengumpulan  Data 

Data yang  akan dibutuhkan  pada penelitian  ini  diperoleh atau 

dikumpulkan  berikut ini. 

1.  Studi Pustaka 

Untuk   memperoleh   data  yang   akan  digunakan,   peneliti 

melakukan   studi  pustaka  dengan   cara  memahami   literatur - 

literatur  yang  berkaitan  dengan  masalah  penelitian  sehingga dapat  
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menjadi  penunjang   teori-teori  yang  dibutuhkan  dalam suatu 

penelitian. 

2.  Dokumentasi 

Untuk  memperoleh  data yang akan digunakan,  peneliti 

mengumpulkan  laporan  keuangan   tahunan  perusahaan  tahun 

2019-2020 yang telah dipublikasikan  Bursa Efek Indonesia.  

Laporan keuangan   tahunan   yang   diperlukan   tersebut  diperoleh   

dari website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu  www.idx.co.id. 

D. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 

Variabel penelitian  adalah suatu atribut  atau sifat atau nilai dari 

orang,  objek atau  kegiatan  yang  mempunyai  variasi  tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti  untuk  dipelajari  dan kemudian  ditarik 

kesimpulannya  (Sugiyono,  2012). Variabel penelitian  ini terdiri dari 

empat   variabel    independen    yaitu    current ratio,   pertumbuhan 

perusahaan,  dan net profit margin serta variabel  dependen yaitu  nilai 

perusahaan  dengan  variabel   moderasinya   adalah kepemilikan 

manajerial.  Masing-masing  variabel penelitian  secara operasional 

dapat didefinisikan  sebagai berikut ini. 

1.   Variabel Terikat (Variabel Dependen) 

Variabel terikat atau dependen merupakan variabel yang 

dipengaruhi  atau yang  menjadi  akibat, karena adanya variabel 

bebas (Sugiyono,  2012). Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah nilai perusahaan. Nilai perusahaan dapat digunakan untuk 
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melihat kinerja keuangan perusahaan dan prospek perusahaan di 

masa depan yang mana dapat dijadikan bahan evaluasi investor. 

Pengukuran nilai perusahaan dapat diproksikan dengan Tobinôs q. 

Tobinôs q adalah rasio yang diukur oleh nilai pasar dari jumlah 

saham yang beredar dan hutang terhadap replacement cost dari aset 

perusahaan (Fiakas, 2005 dalam Sudiyatno & Puspitasari, 2010). 

Tobin's Q =
Closing PriceĬJumlah Saham+Total Liabilitas

Total Aset
 

2.   Variabel Bebas (Variabel Independen) 

Variabel  bebas adalah  variabel  yang  mempengaruhi   atau 

yang    menjadi    sebab   perubahannya    atau   timbulnya    variabel 

dependen atau terikat (Sugiyono,  2012). Variabel independen 

dalam penelitian  ini adalah sebagai berikut ini. 

1.) Current Ratio 

Sartono (2010) menyampaikan bahwa Likuiditas merupakan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial yang 

berjangka pendek tepat pada waktuya. Rasio likuiditas yang 

digunakan untuk penelitian ini adalah Rasio CR (Current Ratio) 

yaitu rasio yang mencerminkan total Aktiva Lancar dibandingkan 

dengan Hutang Lancar yang dimiliki perusahaan. Current ratio 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut ini (Lestari, Titisari, 

& Suhendro, 2021). 

Current Ratio=
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
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2.) Pertumbuhan Perusahaan 

Menurut Brigham & Houston (2009) pertumbuhan 

perusahaan adalah perubahan (peningkatan atau penurunan) total 

aset yang dimiliki oleh perusahaan. Pertumbuhan perusahaan 

merupakan selisih total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan pada 

periode sekarang dengan periode sebelumnya terhadap total aktiva 

pada periode sebelumnya. Pertumbuhan perusahaan  dapat dihitung  

dengan  rumus  sebagai berikut ini. 

Growth =
Total Aktiva-Total Aktiva(t-1)

Total Aktiva(t-1)

 

3.) Net Profit Margin 

Tujuan perhitungan net profit margin adalah untuk mengukur 

keberhasilan keseluruhan bisnis suatu perusahaan. NPM yang 

tinggi menunjukan perusahaan menetapkan harga produk dengan 

benar dan berhasil mengendalikan biaya dengan baik. Rasio ini 

sangat berguna apabila membandingkan profitabilitas pesaing di 

industri yang sama karena memiliki lingkungan bisnis dan basis 

pelanggan yang sama serta memiliki struktur biaya yang hampir 

sama (Putri Rizki Andriani, 2019). Net Profit Margin dapat 

dihitung  dengan sebagai berikut ini. 

Net Profit Margin =
Laba Bersih

Penjualan
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3. Variabel Pemoderasi 

Variabel pemoderasi adalah variabel independen yang akan 

memperkuat  atau memperlemah  hubungan  antara  variabel  

independen lainnya  terhadap variabel dependen (Ghozali,  2013). 

Variabel   moderasi   dalam   penelitian    ini   adalah   Kepemilikan 

Manajerial.  Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh 

pihak manajemen perusahaan. Pihak dari kepemilikan manajerial 

memiliki peran penting dan aktif dalam pengambilan keputusan pada 

perusahaan (Downes & Goodman, 1999 dalam Febyani & Devie, 

2017). Menurut Dewi & Sanica (2017), kepemilikan saham 

manajerial dapat dihitung dengan rumus berikut. 

Kepemilikan Manajerial =
Kepemilikan Saham Manajerial

Total Saham Beredar
Ĭ100% 

 

E. Metode Analisis Data 

Metode analisis  data yang digunakan  dalam penelitian  ini adalah 

metode analisis  data kuantitatif.  Analisis  kuantitatif adalah analisis  data 

yang menggunakan data berupa angka-angka yang akan digunakan  

untuk mengambil suatu keputusan  dalam memecahkan  suatu masalah.  

Analisis  yang  digunakan dalam penelitian ini adalah analisis linier 

berganda (Multipple Regression Analysis) dan Moderate Regression 

Analysis (MRA). Menurut Ghozali (2013), regresi linier berganda ialah 

teknik analisis yang fungsinya untuk menguji variabel yang berpengaruh 

pada variabel independen terhadap variabel dependen. Dan moderated 
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regression analysis (MRA), digunakanlah untuk menguji efek moderasi 

dipersamaan regresi linier secara bertahap, sebagai pengontrol pengaruh 

pada variabel moderasi. 

Untuk menganalisis data, langkah-langkah yang dilakukan  dalam 

menganalisis  data penelitian  adalah sebagai berikut ini. 

a.   Uji Statistik  Deskriptif 

Ghozali (2013) menyatakan bahwa statistik deskriptif 

menyediakan uraian data yang dilihat pada nilai rata-rata (mean), 

standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, 

dan skewness. 

b.   Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan pengujian  terhadap persamaan linier 

berganda dan Moderate Regression  Analysis (MRA)  terlebih  

dahulu  dilakukan  uji asumsi klasik.  Cara untuk menguji  gejala 

penyimpangan asumsi klasik  adalah sebagai berikut. 

1) Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2013), uji normalitas bertujuan untuk 

menguji model regresi, variabel pengganggu atau residual apakah 

berdistribusi normal atau tidak. Regresi dikatakan baik apabila 

dalam hasil datanya berdistribusikan normal atau menyerupai 

normal dengan melihat dalam gambar grafik dan analisis statistik.  

Untuk  menguji  normalitas,  dapat digunakan uji 

Kolmogorov -Smirnov Test. Setelah  dilakukan  pengujian  
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dengan  SPSS, output dapat dilihat  pada baris paling bawah yang 

berisi Asymp. Sig. (2- tailed)  I Asymptotic significance  dengan  

interpretasinya  adalah  jika pada a  = 5% value > 0,05 maka  

distribusi  data dinyatakan  memenuhi asumsi  normalitas,   

sebaliknya  jika  ὴ  value  < 0,05 maka  diinterpretasikan sebagai 

tidak normal. 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji  multikolinearitas   dimaksudkan   untuk   menguji   

apakah  model regresi ditemukan  adanya korelasi antara variabel  

bebas atau independen. Model regresi  yang  baik seharusnya  

tidak  terjadi korelasi  di antara variabel independen (Ghozali,  

2011). Uji Multikolinearitas dilakukan dengan meregresikan 

model analisis dan melakukan uji kolerasi mengunakan 

Tolerance Value, yaitu < 0,10 dan batas VIF adalah > 10 maka 

terjadi multikolinearitas  antar variabel  independen.  Sebaliknya,  

jika Tolerance   Value   >   0,10   dan VIF   <   10,   maka   tidak   

terjadi multikolinearitas  antar variabel independen. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji  Heteroskedastisitas   digunakan untuk   menguji  apakah  

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan  variance dari residual 

suatu pengamatan  yang lain.  Jika variance dari residual suatu 

pengamatan  lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan 

apabila berbeda disebut  heteroskedastisitas.  Model regresi yang 
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baik adalah yang terjadi homoskedastisitas  dan/atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas  (Ghozali,  2011). 

Heteroskedastisitas   bisa  dideteksi   dengan   menggunakan  

uji glejser yang meregresikan nilai  absolut residual terhadap 

variabel independen   yang   digunakan   dalam   model   regresi.   

Jika   variabel independen  ternyata  mempunyai  tingkat  

signifikansi  < 0,05 maka di dalam  data terdapat  

heteroskedastisitas.   Sebaliknya,   apabila  tingkat signifikansi > 

0,05 ini berarti bahwa dalam model regresi tidak mengandung  

heteroskedastisitas. 

c.    Uji Hipotesis 

1)  Analisis  Regresi Linier  Berganda 

Analisis  regresi  linier digunakan untuk menganalisis 

hubungan dua atau lebih variabel bebas. Analisis dalam penelitian 

ini digunakan untuk mengetahui pengaruh current ratio, 

pertumbuhan perusahaan dan net profit margin terhadap nilai 

perusahaan yang dimoderasi variabel kepemilikan manajerial. 

Persamaan regresi linier  berganda yang digunakan  adalah. 

Y = a +  ɓ
1
CR +  ɓ

2
PP +  ɓ

3
NPM + e 

Y          = Nilai Perusahaan 

a           = Koefisien Konstanta 

ɓ1,2,3        = Koefisien Regresi 

CR        = Current Ratio  
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PP         = Pertumbuhan Perusahaan 

NPM     = Net Profit Margin 

e            = Error  

2)  Moderated Regression Analysis (MRA) 

Pengujian   hipotesis   4,  5  dan  6  dilakukan   melalui   uji 

Moderate Regression  Analysis  (MRA). Menurut Ghozali (2013), 

tujuan  analisis  regresi  moderasi  ini  untuk  mengetahui  apakah 

variabel    pemoderasi   akan   memperkuat    atau   memperlemah 

hubungan  antara variabel independen  dan variabel dependen. 

Metode ini  dilakukan  dengan  menambahkan  variabel  perkalian 

antara variabel bebas dengan variabel moderatingnya. 

Uji  moderated  regression  analysis  dinyatakan   dalam  

model regresi berikut ini. 

Y = a + ɓ1CR + ɓ2PP + ɓ3NPM +  ɓ4KP  + ɓ5(CR*KP)  + 

ɓ6(PP*KP) + ɓ7(NPM*KP) + e   

Y                  = Nilai Perusahaan 

a                   = Koefisien Konstanta 

ɓ1,2,3,4,                = Koefisien Regresi 

ɓ5,6,7                    = Koefisien Regresi Pemoderasi 

CR                = Current Ratio  

PP                 = Pertumbuhan Perusahaan 

NPM             = Net Profit Margin 

KP                 = Kepemilikan Manajerial 
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e                     = Error 

3)  Uji F (Simultan) 

Uji statistik  F digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

current ratio, pertumbuhan perusahaan, dan net profit margin 

secara bersama terhadap variabel nilai perusahaan dari persamaan 

regresi dengan menggunakan hipotesis statistik.   Jika nilai 

signifikansi  < 0,05 ini berarti bahwa semua variabel independen 

secara   simultan    berpengaruh    terhadap    variabel    dependen. 

Namun,  apabila  nilai  signifikansi  > 0,05 maka semua  variabel 

independen  secara simultan  tidak berpengaruh  terhadap variabel 

dependen. 

4)  Uji t (Parsial) 

Uji  statistik  t dilakukan   untuk  membuktikan   apakah  

dari variabel  current ratio, pertumbuhan perusahaan dan net 

profit margin secara  parsial  memiliki   pengaruh   signifikan   

atau  tidak terhadap   nilai perusahaan. Uji signifikansi merupakan 

prosedur, di mana  hasil  sampel  digunakan  untuk  membuktikan 

adanya kebenaran atau kesalahan  dari hipotesis nol (H0).  

Keputusan menerima  atau menolak hipotesis  nol dibuat 

berdasarkan hasil uji statistik.   

Seperti uji koefisien regresi simultan, pengambilan 

keputusan uji koefisien regresi t (parsial) juga didasarkan pada 

nilai probabilitas yang didapatkan dari pengolahan data melalu 
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program SPSS statistik adalah jika probabilitas >0,05 maka H0 

diterima sedangkan jika probabilitas <0,05 maka H0 ditolak. 

d. Uji  Koefisien Determinasi 

Koefisien  determinasi (R2)  mengukur   seberapa  jauh 

kemampuan    model independen dalam menjelaskan  variabel 

dependen. Nilai R2 mempunyai  interval  antara 0 sampai 1. 

Semakin  besar nilai R2  berarti semakin  baik hasil untuk  model 

regresi tersebut. Begitu sebaliknya jika nilai R2 kecil berarti 

variabel-variabel independen dalam menerangkan variabel 

dependen sangat terbatas (Ghozali,  2013).  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Deskriptif Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 

konsolidasi dan financial statement perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020. Pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. Populasi pada penelitian ini 

sebanyak 78 perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2020, namun dari 78 perusahaan hanya terdapat  44 

perusahaan yang memiliki data yang lengkap. Berdasarkan hasil tersebut 

terdapat 3 perusahaan yang nilainya terlalu signifikan atau data outlier, 

sehingga diperoleh sampel dalam penelitian ini sebanyak 41 perusahaan 

sektor pertambangan  tahun 2020 yang memenuhi kriteria penelitian. 

Berikut adalah jumlah perusahaan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

Tabel 4.1 Pemilihan Sampel Penelitiaan 

Keterangan Jumlah Perusahaan 

Populasi 78 

Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan 

keuangan tahun 2020 
(0) 

Perusahaan sektor pertambangan yang memiliki 

data tidak lengkap 
(34) 

Jumlah sampel  44 

Sumber: Laporan keuangan konsolidasi dan financial statement perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2020
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Tabel 4.2 Data Sampel Penelitian 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN  

1 ADRO ADARO ENERGY TBK  

2 ALMI  ALUMINDO LIGHT METAL INDUSTRY TBK  

3 ANTM ANEKA TAMBANG TBK  

4 APEX APEXINDO PRATAMA DUTA TBK  

5 ARII  ATLAS RESOURCES TBK 

6 ARTI RATU PRABU ENERGI TBK  

7 BAJA SARANACENTRAL BAJATAMA TBK 

8 BBRM PELAYARAN NASIONAL BINA BUANA RAYA TBK  

9 BOSS BORNEO OLAH SARANA SUKSES TBK 

10 BSSR BARAMULTI SUKSESSARANA TBK  

11 BTON BETONJAYA MANUNGGAL TBK 

12 BUMI BUMI RESOURCES TBK  

13 BYAN BAYAN RESOURCES TBK  

14 CITA CITA MINERAL INVESTINDO TBK  

15 CTTH CITATAH TBK  

16 DKFT BAYAN RESOURCES TBK  

17 DOID CENTRAL OMEGA RESOURCES TBK 

18 ESSA DELTA DUNIA MAKMUR TBK  

19 FIRE ALFA ENERGI INVESTAMA TBK 

20 GDST GUNAWAN DIANJAYA STEEL TBK 

21 GGRP PT GUNUNG RAJA PAKSI TBK  

22 HKMU PT HK METALS UTAMA TBK 

23 HRUM HARUM ENERGY TBK  

24 IFSH IFISHDECO TBK 

25 INDY INDIKA ENERGY TBK 

26 ITMG INDO TAMBANGRAYA MEGAH TBK  

27 KKGI RESOURCE ALAM INDONESIA TBK   

28 KRAS KRAKATAU STEEL (PERSERO) TBK  

29 LMSH LIONMESH PRIMA TBK 

30 MDKA  MERDEKA COPPER GOLD TBK  

31 MEDC MEDCO ENERGI INTERNASIONAL TBK  

32 OPMS PT OPTIMA PRIMA METAL SINERGI TBK 

33 PKPK PERDANA KARYA PERKASA TBK 

34 PSAB J RESOURCES ASIA PASIFIK TBK   

35 PSSI PT PELITA SAMUDERA SHIPPING TBK  
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 Lanjutan Tabel 4.2 

36 PTBA BUKIT ASAM TBK  

37 PTIS INDO STRAITS TBK  

38 SGER PT SUMBER GLOBAL ENERGY TBK 

39 SMMT GOLDEN EAGLE ENERGY TBK 

40 SQMI WILTON MAKMUR INDONESIA TBK  

41 TEBE PT DANA BRATA LUHUR TBK 

42 TBMS TEMBAGA MULIA SEMANAN TBK  

43 WOWS GINTING JAYA ENERGI TBK 

44 ZINC KAPUAS PRIMA COAL TBK 

Sumber: www.idx.co.id 

Dalam metode purposive sampling atau teknik  penentuan   sampel  

dengan  pertimbangan   tertentu (Ghozali, 2013)  diperoleh sampel sejumlah 

44 perusahaan. Namun, dari 44 data perusahaan yang diperoleh, terdapat 

data-data yang tidak normal saat dilakukan uji normalitas. Uji yang 

digunakan meliputi analisis grafik normal probability plot  dan uji statistik 

dengan  non-parametik Kolmogorov-Smirnov Z (1 -Sample K-S). 

Dasar pengambilan keputusan analisis grafik normal probability plot 

adalah jika titik penyebaran di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogram menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sedangkan untuk uji 

statistik dengan  non-parametik Kolmogorov-Smirnov Z (1 -Sample K-S) 

adalah jika nilai 1- Sample K-S > 0,05 menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas. 
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Gambar 4.1 Grafik Normal P-Plot 

Berdasarkan hasil grafik normal p-plot  Gambar 4.1, data menyebar 

jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal, sehingga 

dapat disimpulkan model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas yang 

artinya data dalam penelitian berdistribusi tidak normal. 
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Gambar 4.2 Grafik Histogram 

Berdasarkan hasil dari grafik histogram Gambar 4.2, menunjukkan 

pola distribusi yang tidak normal. Dilihat dari kurva yang berada di grafik 

tidak membentuk kurva simetris atau tidak mengikuti bentuk lonceng dan 

kurva condong ke kiri. Kriteria pengujian data residual berdistribusi normal 

jika data membentuk kurva simetris atau berbentuk kurva lonceng, artinya 

data berdistribusi normal. 
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Tabel 4.3  

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 44 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 14.86115848 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .400 

Positive .400 

Negative -.356 

Test Statistic .400 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Output pengolahan data SPSS 25 

Berdasarkan Tabel 4.3, tingkat signifikan Asymp. Sig. ( 2- tailed) 

sebesar 0,000, yang menunjukkan variabel penelitian terdistribusi tidak 

normal karena tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05, sehingga data tersebut 

tidak layak digunakan untuk penelitian.  

Dari uji normalitas yang pertama menggunakan analisis grafik normal 

p-plot menunjukkan data menyebar jauh dari garis diagonal, begitu juga 

dengan analisis grafik histogram kurva tidak membentuk simetris atau tidak 

berbentuk lonceng dan kurva condong ke kiri. Dan saat melakukan uji 

statistik, menunjukkan  Asymp. Sig. 0,000 < 0,05, sehingga penulis 

memutuskan untuk melakukan uji outlier (boxplot) berikut ini. 
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Gambar 4.3 Uji Outlier CR 

 

 

Gambar 4.4 Uji Outlier Pertumbuhan Perusahaan 



47 
 

 
 

 

Gambar 4.5 Uji Outlier NPM 

 

 

Gambar 4.6 Uji Outlier Nilai Perusahaan 
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Gambar 4.7 Uji Outlier Kepemilikan Manajerial 

 

Dari uji outlier yang dilakukan terdapat 3 perusahaan yang nilainya 

menyimpang jauh dari data lainnya. Data-data yang tidak layak pakai 

dihilangkan, sehingga sampel akhir yang diperoleh dalam penelitian adalah 

41 perusahaan. Berikut ini data sampel akhir perusahaan.  

Tabel 4.4 Pemilihan Sampel Penelitiaan Akhir  

Keterangan Jumlah Perusahaan 

Populasi 78 

Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan 

keuangan 2020 
(0) 

Perusahaan sektor pertambangan yang memiliki 

data tidak lengkap 
(34) 

Data yang terlalu signifikan atau outlier (3) 

Jumlah sampel akhir 41 

Sumber: Laporan keuangan konsolidasi dan financial statement perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2020

 

Diperoleh daftar nama perusahaan yang memenuhi kriteria untuk 

menjadi sampel penelitian akhir adalah sebagai berikut ini. 
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Tabel 4.5 Daftar Sampel Penelitian Akhir  

 

 

 

 

No. Kode Nama Perusahaan 

1 ADRO ADARO ENERGY TBK  

2 ALMI  ALUMINDO LIGHT METAL INDUSTRY TBK  

3 ANTM ANEKA TAMBANG TBK  

4 APEX APEXINDO PRATAMA DUTA TBK  

5 ARII  ATLAS RESOURCES TBK 

6 ARTI RATU PRABU ENERGI TBK  

7 BAJA SARANACENTRAL BAJATAMA TBK 

8 BBRM PELAYARAN NASIONAL BINA BUANA RAYA TBK  

9 BOSS BORNEO OLAH SARANA SUKSES TBK 

10 BSSR BARAMULTI SUKSESSARANA TBK  

11 BTON BETONJAYA MANUNGGAL TBK 

12 BUMI BUMI RESOURCES TBK  

13 BYAN BAYAN RESOURCES TBK  

14 DKFT CENTRAL OMEGA RESOURCES TBK 

15 DOID DELTA DUNIA MAKMUR TBK  

16 ESSA SURYA ESA PERKASA TBK  

17 GDST GUNAWAN DIANJAYA STEEL TBK 

18 GGRP PT GUNUNG RAJA PAKSI TBK  

19 HKMU PT HK METALS UTAMA TBK 

20 HRUM HARUM ENERGY TBK  

21 IFSH IFISHDECO TBK 

22 INDY INDIKA ENERGY TBK 

23 ITMG INDO TAMBANGRAYA MEGAH TBK  

24 KKGI RESOURCE ALAM INDONESIA TBK   

25 KRAS KRAKATAU STEEL (PERSERO) TBK  

26 LMSH LIONMESH PRIMA TBK 

27 MDKA  MERDEKA COPPER GOLD TBK  

28 MEDC MEDCO ENERGI INTERNASIONAL TBK  

29 OPMS PT OPTIMA PRIMA METAL SINERGI TBK 

30 PKPK PERDANA KARYA PERKASA TBK 

31 PSAB J RESOURCES ASIA PASIFIK TBK   

32 PSSI PT PELITA SAMUDERA SHIPPING TBK  

33 PTBA BUKIT ASAM TBK  

34 PTIS INDO STRAITS TBK  

35 SGER PT SUMBER GLOBAL ENERGY TBK 

36 SMMT GOLDEN EAGLE ENERGY TBK 
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Lanjutan Tabel 4.5 

37 SQMI WILTON MAKMUR INDONESIA TBK  

38 TEBE PT DANA BRATA LUHUR TBK 

39 TBMS TEMBAGA MULIA SEMANAN TBK  

40 WOWS GINTING JAYA ENERGI TBK 

41 ZINC KAPUAS PRIMA COAL TBK 

Sumber: www.idx.co.id 

B. Uji Statistik Deskriptif  

Tabel 4.6 berikut ini menyajikan hasil analisis deskriptif statistik atas 

data-data yang digunakan pada penelitian ini. Statistik deskriptif berfungsi 

untuk memberikan suatu gambaran umum tentang data Current Ratio (CR), 

Pertumbuhan Perusahaan (PP), dan Net Profit Margin (NPM) sebagai 

variabel independen, Nilai Perusahaan (NP) sebagai variabel dependen, 

serta Kepemilikan Manajerial (KM) sebagai variabel moderasi yang 

digunakan sebagai dasar selanjutnya untuk menguji hipotesis penelitian. 

Hasil perhitungan statistik deskriptif dari masing-masing variabel adalah 

sebagai berikut ini. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Statistik Deskriptif  

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

CR 41 .0200 18.5790 2.306366 3.2706343 

PP 41 -1.0000 .2860 -.086341 .2162343 

NPM 41 -6.2660 .3820 -.284098 1.0817399 

NP 41 .5270 8.5960 2.312829 1.7304634 

KM 41 .0000 .9250 .163610 .2828457 

Valid N (listwise) 41 
    

Sumber: Output pengolahan data SPSS 25 

Berdasarkan hasil dari analisis deskriptif pada Tabel 4.6 terdapat nilai 

minimum, maximum, mean, dan std. deviation dari kelima variabel penelitian. 
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1. Variabel current ratio menunjukkan nilai mean (rata-rata) sebesar 

2,306366 dan standar deviasi 3,2706343. Nilai standar deviasi lebih besar 

dari nilai rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran data current ratio 

adalah bersifat heterogen dikarenakan sebaran bervariasi dan mempunyai 

tingkat penyimpangan data semakin lebar variasi datanya. Nilai minimum 

sebesar 0,0200 dimiliki oleh PT Ratu Prabu Energi Tbk (ARTI). 

Sedangkan nilai maximum sebesar 18,5790 dimiliki oleh PT Optima Prima 

Metal Sinergi Tbk (OPMS). 

2. Variabel pertumbuhan perusahaan menunjukkan nilai mean (rata-rata) 

sebesar -0,086341 dan standar deviasi 0,2162343. Nilai standar deviasi 

lebih besar dari nilai rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran data 

pertumbuhan perusahaan adalah bersifat heterogen karena sebaran 

bervariasi dan memiliki tingkat penyimpangan dan semakin lebar variasi 

datanya. Nilai minimum sebesar -1,00000 dimiliki oleh PT Alumindo 

Light Metal Industry Tbk (ALMI ). Sedangkan nilai maximum sebesar 

0,2860 dimiliki oleh PT Bayan Resources Tbk (BYAN) 

3. Variabel net profit margin menunjukkan nilai mean (rata-rata) sebesar -

0,284098  dan standar deviasi 1,0817399. Nilai standar deviasi lebih besar 

dari nilai rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran data net profit 

margin adalah bersifat heterogen karena sebaran bervariasi dan memiliki 

tingkat penyimpangan dan semakin lebar variasi datanya. Nilai minimum 

sebesar -6,2660 dimiliki oleh PT Wilton Makmur Indonesia Tbk (SQMI). 
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Sedangkan nilai maximum sebesar 0,3820 dimiliki oleh PT Harum Energy 

Tbk (HRUM). 

4. Variabel nilai perusahaan menunjukkan nilai mean (rata-rata) sebesar 

2,312829 dan standar deviasi 1,7304634. Nilai standar deviasi lebih kecil 

dari nilai rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran data nilai 

perusahaan adalah baik, di mana semakin rendah standar deviasi maka 

semakin mendekati nilai rata-rata. Nilai minimum sebesar 0,5270 dimiliki 

oleh PT Kapuas Prima Coal Tbk (ZINC). Sedangkan nilai maximum 

sebesar 8,5960 dimiliki oleh PT Bayan Resources Tbk (BYAN). 

5. Variabel kepemilikan manajerial menunjukkan nilai mean (rata-rata) 

sebesar 0,163610 dan standar deviasi 0,2828457. Nilai standar deviasi 

lebih besar dari nilai rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran data 

kepemilikan manajerial adalah bersifat heterogen dikarenakan sebaran 

bervariasi dan memiliki tingkat penyimpangan dan semakin lebar variasi 

datanya. Nilai minimum sebesar 0,0000 dimiliki oleh PT Ifishdeco Tbk 

(IFSH). Sedangkan nilai maximum sebesar 0,9250 dimiliki oleh PT J 

Resources Asia Pasifik Tbk (PSAB). 

C. Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalias 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji model regresi, variabel 

pengganggu atau residual apakah memiliki distribusi normal atau tidak 

(Ghozali, 2013). Penelitian ini menggunakan uji one-sample 



53 
 

 
 

kolmogorov-smirnov test. Bila distribusi normal maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas dengan ketentuan sebagai berikut ini. 

a. Jika sig > 0,05 maka data terdistribusi normal 

b. Jika sig < 0,05 maka data terdistribusi tidak normal 

Hasil pengujian normalitas data current ratio, pertumbuhan 

perusahaan, net profit margin, nilai perusahaan, dan kepemilikan 

manajerial dengan menggunakan program SPSS diperoleh output 

sebagai berikut ini. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 41 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.41983907 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .121 

Positive .121 

Negative -.111 

Test Statistic .121 

Asymp. Sig. (2-tailed) .137c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Output pengolahan data SPSS 25 

Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh output Asymp.sig. (2-tailed) 

sebesar 0,137, yang artinya residual dalam model regresi terdistribusi 

normal, karena tingkat signifikan yang dihasilkan tersebut lebih dari 0,05 

atau nilai signifikansi 0,137 > 0,05. 
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2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas atau independen. 

Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen (Ghozali, 2011). Masalah multikolinieritas di deteksi dengan 

melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), yaitu nilai 

Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Berdasarkan hasil pengujian 

multikolinearitas dengan menggunakan program SPSS diperoleh output 

sebagai berikut ini. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Multikoline aritas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.928 .370 
 

5.213 .000 
  

CR .150 .074 .283 2.008 .052 .944 1.060 

PP 2.818 1.12

6 

.352 2.502 .017 .944 1.059 

NPM -.728 .229 -.455 -3.184 .003 .915 1.093 

KM .468 .867 .077 .540 .593 .930 1.075 

a. Dependent Variable: NP 

Sumber: Output pengolahan data SPSS 25 

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai tolerance semua variabel 

independen dan variabel moderasi lebih besar dari 0,10 atau (tolerance > 

0,10). Begitu juga dengan nilai VIF semua variabel independendan 

variabel moderasi kurang dari 10 atau (VIF < 10). Hal ini menunjukkan 

bahwa data hasil penelitian tidak terjadi multikolinieritas antara variabel 

independen dan model regresi layak untuk digunakan. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam regresi 

apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamat ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang terjadi 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). 

Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakanuji uji glejser untuk mengetahui tingkat signifikan pada 

pengujian, yang mana jika sig > 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas, begitu juga sebaliknya. Berdasarkan hasil pengujian 

heteroskedastisitas dengan menggunakan program SPSS diperoleh 

output sebagai berikut ini. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.164 .235 
 

4.943 .000 

CR -.014 .047 -.049 -.299 .767 

PP .875 .717 .198 1.220 .230 

NPM .178 .146 .202 1.224 .229 

KM .206 .552 .061 .373 .711 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

Sumber: Output pengolahan data SPSS 25 

Pada Tabel 4.9 dari hasil uji glejser di atas menunjukkan bahwa 

semua variabel independen tidak signifikan pada 0,05 atau memiliki nilai 
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signifikansi > 0,05 yang berarti tidak terjadi heteroskedastisitas atau 

terjadi homoskedastisitas dalam model regresi yang digunakan peneliti. 

D. Uji Hipotesis 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan model 

analisis regresi berganda bertujuan untuk memprediksi kekuatan 

pengaruh dua variabel atau lebih terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan program SPSS 

diperoleh output sebagai berikut ini. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.030 .315 
 

6.446 .000 

CR .145 .073 .274 1.980 .055 

PP 2.931 1.096 .366 2.673 .011 

NPM -.708 .224 -.443 -3.169 .003 

a. Dependent Variable: NP 

Sumber: Output pengolahan data SPSS 25 

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas dapat diketahui bahwa hubungan 

antar variabel dapat digambarkan dengan persamaan regresi berganda 

dalam penelitian, sebagai berikut ini. 

Nilai Perusahaan (NP) = 2,030 + 0,145 CR +2,931 PP ï 0,708 NPM + e 

Dari persamaan di atas, dapat diartikan sebagai berikut ini. 

a. Konstanta (Ŭ) sebesar 2,030 yang artinya, jika variabel independen 

dianggap konstanta atau nilainya nol (0), maka nilai NP mengalami 

kenaikan sebesar 2,030. 
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b. Nilai koefisien regresi Current Ratio (CR) sebesar 0,145. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% pada current ratio akan 

menaikkan NP sebesar 0,145. 

c. Nilai koefisien regresi Pertumbuhan Perusahaan (PP) sebesar 2,931. 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% pada pertumbuhan 

perusahaan akan menaikkan NP sebesar 2,931. 

d. Nilai koefisien regresi Net Profit Margin (NPM) sebesar -0,708. Hal 

ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% pada net profit margin 

akan menurunkan NP sebesar 0,708. 

2. Moderated Regression Analysis (MRA) 

Analisis regresi moderasi bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel pemoderasi akan memperkuat atau memperlemah hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen. Metode ini dilakukan 

dengan menambahkan variabel perkalian antara variabel bebas dengan 

variabel moderatingnya. Berdasarkan hasil pengujian dengan 

menggunakan program SPSS diperoleh output sebagai berikut ini. 
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Tabel 4.11 Hasil Uji Moderated Regression Analysis 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.832 .299 
 

6.125 .000 

CR .143 .061 .270 2.327 .026 

PP 1.240 .970 .155 1.278 .210 

NPM -.751 .192 -.469 -3.904 .000 

KM 1.940 1.180 .317 1.645 .109 

CR*KM -.668 .410 -.300 -1.629 .113 

PP*KM 27.165 9.566 .552 2.840 .008 

NPM*KM 5.448 10.660 .103 .511 .613 

a. Dependent Variable: NP 

Sumber: Output pengolahan data SPSS 25 

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas menunjukan hasil regresi linier 

berganda dengan variabel moderasi yang digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian, sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut ini. 

Y = 1,832 + 0,143 CR + 1,240 PP  ï 0,751 NPM ï 0,668 (CR*KM) + 

27,165 (PP*KM) + 5,448 (NPM*KM) + e 

Dari persamaan di atas, dapat diartikan sebagai berikut ini. 

a. Kepemilikan manajerial tidak mampu memoderasi pengaruh current 

ratio terhadap nilai perusahaan dengan nilai signifikansi 0,113. 

Karena nilai signifikansi 0,113 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan H4 

ditolak. 

b. Kepemilikan manajerial mampu memperkuat pengaruh pertumbuhan 

perusahaan terhadap nilai perusahaan dengan nilai signifikansi 0,008. 

Karena nilai signifikansi 0.008 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan H5 

diterima. 
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c. Kepemilikan Manajerial tidak mampu memoderasi pengaruh net 

profit margin terhadap nilai perusahaan dengan nilai signifikansi 

0,613. Karena nilai signifikansi 0,613 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan H6 ditolak. 

3. Uji F (Simultan) 

Uji statistik F berfungsi untuk menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat 

(Ghozali, 2011). Jika nilai yang dihasilkan Uji F probabilitas < 0,05 

artinya semua variabel independen secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen, begitu juga sebaliknya. 

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan program SPSS 

diperoleh output sebagai berikut ini. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Simultan (Uji F)  

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 38.490 3 12.830 5.840 .002b 

Residual 81.290 37 2.197   

Total 119.780 40    

Sumber: Output pengolahan data SPSS 25 

Tabel 4.12 menunjukkan dari hasil pengujian diperoleh nilai sig < 

0,05 atau nilai signifikansi (0,002 < 0,05) dan nilai Fhitung sebesar 5,840 

sedangkan Ftabel sebesar 2,86 atau (Fhitung 5,840 > Ftabel 2,86) sehingga, 

dapat disimpulkan bahwa variabel current ratio, pertumbuhan perusahaan, 

dan net profit margin secara simultan berpengaruh terhadap variabel nilai 

perusahaan. 
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4. Uji t (Parsial) 

Uji statistik t bertujuan untuk mengetahui secara parsial pengaruh 

satu variabel independen terhadap variabel dependen. Ketentuannya jika 

nilai dari uji t probabilitas > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen, sedangkan jika probabilitas < 0,05 maka secara parsial 

variabel independent tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Ketentuaan lainnya yaitu dengan membandingkan thitung 

dengan ttabel. Jika thitung > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen dan juga sebaliknya. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 

output sebagai berikut ini. 

Tabel 4.13 Hasil Uji Parsial (Uji t)  

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.030 .315 
 

6.446 .000 

CR .145 .073 .274 1.980 .055 

PP 2.931 1.096 .366 2.673 .011 

NPM -.708 .224 -.443 -3.169 .003 

a. Dependent Variable: NP 

Sumber: Output pengolahan data SPSS 25 

Berdasarkan Tabel 4.13 diketahui nilai observasi n = 41, jumlah 

variabel k = 4 dengan taraf signifikan Ŭ = 5%, df = 36  dari (n ï k ï 1), 

sehingga dapat diketahui nilai ttabel sebesar 2,02809. Dapat dijelaskan 
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pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah 

sebagai berikut. 

a. Pengaruh current ratio  terhadap nilai perusahaan 

Berdasarkan hasil uji statistik t, diperoleh nilai thitung sebesar 

1,980 sehingga thitung < ttabel (1,980 < 2,02809) serta nilai signifikansi 

0,055 > 0,05 yang artinya secara parsial current ratio tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Kesimpulannya adalah 

hipotesis pertama (H1) ditolak. 

b. Pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap nilai perusahaan 

Berdasarkan hasil uji statistik t, diperoleh nilai thitung sebesar 

2,673 sehingga thitung > ttabel (2,673 > 2,02809) serta nilai signifikansi 

0,011<0,05 yang artinya secara parsial pertumbuhan perusahaan  

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Kesimpulan hasil dari hasil uji 

statistik t adalah hipotesis kedua (H2) diterima. 

c. Pengaruh net profit margin terhadap nilai perusahaan 

Berdasarkan uji statistik t, diperoleh nilai thitung sebesar -3,169 

sehingga thitung < ttabel (-3,169 < 2,02809) serta nilai signifikansi 0,003< 

0,05 yang artinya secara parsial net profit margin  berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan. Kesimpulan hasil uji ini adalah hipotesis 

ketiga (H3) ditolak. 

E. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
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determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti variabel-

variabel independen dalam menerangkan variabel dependen sangat terbatas 

(Ghozali, 2013). 

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan program SPSS 

diperoleh output sebagai berikut ini. 

Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .567a .321 .266 1.4822413 

a. Predictors: (Constant), NPM, PP, CR 

Sumber: Output pengolahan data SPSS 25 

Tabel 4.14 menunjukkan bahwa besarnya nilai Adjusted R Square adalah 

0,266 atau sama dengan 26,6%. Angka tersebut mempunyai makna besarnya 

pengaruh variabel independen yang meliputi current ratio, pertumbuhan 

perusahaan dan net profit margin secara simultan memiliki kontribusi terhadap 

nilai perusahaan sebesar 26,6%. Sedangkan sisanya sebesar 73,4% dipengaruhi 

oleh variabel lain atau variabel yang tidak diteliti. 

F. Pembahasan 

1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil statistik yang telah dilakukan untuk menguji 

hipotesis variabel current ratio  terhadap nilai perusahaan, diperoleh nilai 

koefisien regresi sebesar 0,145 dan tingkat signifikansi sebesar 0,055 atau 

lebih besar dari Ŭ = 0,05 atau nilai thitung lebih kecil dari ttabel ( 1.980 < 

2,02809). Dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) ditolak, yaitu 

current ratio tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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Current ratio merupakan perbandingan aset lancar dengan hutang 

lancar. Jika aset lancar yang dimiliki oleh perusahaan tinggi, maka terdapat 

dana yang tidak terpakai dan tidak terkelola oleh perusahaan. Hal tersebut 

mengakibatkan perusahaan tidak dapat memaksimalkan pengelolaan aset 

lancarnya dan menyebabkan para investor mengurungkan niat untuk 

membeli saham di perusahaan tersebut, serta menurunkan nilai perusahaan 

di pasar saham. Ketidakmampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban 

jangka pendeknya juga dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, 

perusahaan tidak mampu membayar utang jangka pendeknya karena 

memang perusahaan tersebut tidak memiliki dana sama sekali. Kedua, 

perusahaan tidak mengalami kesulitan finansial, hanya saja pada saat 

terdapat utang yang jatuh tempo, perusahaan masih perlu menunggu untuk 

mencairkan beberapa aset menjadi kas. Dan pada perusahaan sektor 

pertambangan, menggunakan utang jangka panjang untuk mendanai aset 

jangka panjang akan meminimalkan cost of capital perusahaan dan dengan 

demikian memaksimalkan nilai saham perusahaan.  Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian oleh Hallauw & Widyawati (2021), yang 

menyatakan bahwa current ratio tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan.  

2. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil statistik yang telah dilakukan untuk menguji 

hipotesis variabel pertumbuhan perusahaan terhadap nilai perusahaan, 

diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 2,931 dan tingkat signifikansi 
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sebesar 0,011 atau lebih kecil dari Ŭ = 0,05 atau nilai thitung lebih besar dari 

ttabel (2,673 > 2,02809). Dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) 

diterima, yang menyatakan pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. 

Pertumbuhan perusahaan dapat dilihat dari penjualan, aset dan laba 

bersih perusahaan (Prasetyo, 2011). Pihak internal dan eksternal 

mengharapkan pertumbuhan perusahaan karena pertumbuhan dalam 

perusahaan menandakan bahwa perusahaan tersebut mengalami 

perkembangan yang baik. Berkembangnya pertumbuhan perusahaan 

mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut dapat memenuhi 

kesejahteraan pemilik perusahaan maupun investor. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian oleh Ramdhonah, Solikin & Sari (2019) yang 

menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan.  

3. Pengaruh Net Profit Margin terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil statistik yang telah dilakukan untuk menguji 

hipotesis variabel net profit margin terhadap nilai perusahaan, diperoleh 

nilai koefisien regresi sebesar -0,440 dan tingkat signifikansi sebesar 0,003 

atau lebih kecil dari Ŭ = 0,05 atau nilai thitung lebih kecil dari ttabel (-3,169 < 

2,02809). Dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga H3 ditolak, yang 

menyatakan net profit margin berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. 
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Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit yang tinggi  

menjadi sinyal yang bagus bagi kepercayaan investor untuk menanamkan 

modal pada perusahaan tersebut. Namun, pada penelitian ini profitabilitas 

(net profit margin) berpengaruh negatif, karena pada tahun 2020 terdapat 

banyak perusahaan yang rugi bersih dan penjualan yang rendah sehingga 

perusahaan tidak mendapat laba atau profit yang mampu menarik 

perhatian investor untuk menanamkan modal mereka ke perusahaan 

tersebut. Net profit margin yang rendah membuktikan bahwa operasi 

penjualan suatu perusahaan rendah atau perusahaan belum mampu 

mengelola operasi penjualan untuk menghasilkan laba yang tinggi. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian Supia, Aprilia & Sembiring (2021) 

menyatakan bahwa net profit margin  memiliki pengaruh negatif terhadap 

nilai perusahaan.  

4. Kepemilikan Manajerial Memperkuat Pengaruh Current Ratio terhadap 

Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil statistik yang telah dilakukan untuk menguji 

hipotesis variabel moderasi kepemilikan manajerial, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,113 atau lebih besar dari Ŭ = 0,05. Karena nilai 0,113 

> 0,05 artinya bahwa kepemilikan manajerial tidak mampu memoderasi 

pengaruh current ratio terhadap nilai perusahaan sehingga hipotesis 

keempat (H4) ditolak. 

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial tidak mampu memoderasi pengaruh current ratio terhadap nilai 
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perusahaan. Keputusan-keputusan dalam hal mengatur pembayaran 

hutang jangka pendek perusahaan yang jatuh tempo oleh pemegang saham 

terutama pihak manajemen perusahaan diamati hasilnya oleh investor. 

Walaupun H4 ditolak tetapi perusahaan tetap bisa menjalankan faktor 

pendukung meningkatnya nilai perusahaan, salah satunya adalah 

likuiditas, agar investor tertarik membeli saham di perusahaan tersebut. 

5. Kepemilikan Manajerial Memperkuat Pengaruh Partumbuhan Perusahaan 

terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil statistik yang telah dilakukan untuk menguji 

hipotesis variabel moderasi kepemilikan manajerial, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,008 atau lebih kecil dari Ŭ = 0,05. artinya bahwa 

kepemilikan manajerial  mampu memoderasi pengaruh pertumbuhan 

perusahaan terhadap nilai perusahaan sehingga hipotesis kelima (H5) 

diterima. 

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial   mampu memperkuat pengaruh pertumbuhan perusahaan 

terhadap nilai perusahaan. Artinya bahwa perusahaan dengan kepemilikan 

manajerial yang baik dapat memoderasi pengaruh pertumbuhan 

perusahaan terhadap nilai perusahaan. Pihak  internal maupun eksternal 

perusahaan sangat mengharapkan pertumbuhan perusahaan, karena 

pertumbuhan yang bagus akan memberi tanda bagi perkembangan 

perusahaan. Dari sudut pandang investor, pertumbuhan suatu perusahaan 

disebut memiliki tanda  aspek yang menguntungkan, investor 
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mengharapkan tingkat pengembalian (rate of return). Dan kepemilikan 

saham oleh pihak manajemen mempengaruhi keputusan-keputusan 

perusahaan mengenai kinerja dan langkah yang dapat diambil untuk 

menyejahterakan perusahaan juga investor.  

6. Kepemilikan Manajerial Memperkuat Pengaruh Net Profit Margin 

terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil statistik yang telah dilakukan untuk menguji 

hipotesis variabel moderasi kepemilikan manajerial, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,613 atau lebih besar dari Ŭ = 0,05 artinya bahwa 

kepemilikan manajerial tidak mampu memoderasi pengaruh met profit 

margin terhadap nilai perusahaan sehingga hipotesis keenam (H6) ditolak. 

Keputusan yang diambil oleh manajemen perusahaan yang memiliki 

saham di perusahaan sangat mempengaruhi pandangan investor terhadap 

perusahaan tersebut. Ketika perusahaan rugi dan penjualan yang 

dihasilkan rendah maka akan memberikan sinyal negatif kepada investor 

dan investor  tidak berminat untuk memiliki saham perusahaan yang juga 

mempengaruhi harga saham di pasar. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 

maka dapat diambil kesimpulan mengenai pengaruh current ratio, 

pertumbuhan perusahaan, dan net profit margin terhadap nilai perusahaan 

dengan kepemilikan manajerial sebagai variabel moderasi pada perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2020, adalah sebagai 

berikut ini. 

1. Current ratio tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2020. Tinggi rendahnya current ratio dalam suatu 

perusahaan tidak mempengaruhi perusahaan dalam meningkatkan nilai 

perusahaan.  

2. Pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 

BEI tahun 2020. Tingginya pertumbuhan perusahaan mampu 

mempengaruhi perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan.  

3. Net profit margin berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI 

tahun 2020. Semakin tinggi net profit margin maka semakin rendah 

tindakan perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan.  
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4. Kepemilikan manajerial tidak mampu memoderasi pengaruh current 

ratio terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor pertambangan 

yang terdaftar di BEI tahun 2020. Artinya kepemilikan manajerial tidak 

mampu memperlemah ataupun memperkuat pengaruh current ratio 

terhadap nilai perusahaan.  

5. Kepemilikan manajerial mampu memperkuat pengaruh pertumbuhan 

perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2020. Artinya kepemilikan 

manajerial mampu memperkuat pengaruh pertumbuhan perusahaan 

terhadap nilai perusahaan.  

6. Kepemilikan manajerial tidak mampu memoderasi pengaruh net profit 

margin terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor pertambangan 

yang terdaftar di BEI tahun 2020. Artinya kepemilikan manajerial tidak 

mampu memperlemah ataupun memperkuat pengaruh net profit margin 

terhadap nilai perusahaan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dipaparkan di 

atas, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut ini. 

1. Bagi Investor 

Bagi investor sebaiknya memperhatikan tingkat pertumbuhan 

perusahaan, net profit margin, kepemilikan manajerial, dan nilai 

perusahaan sebagai pertimbangan untuk melakukan investasi pada 

perusahaan. Hal ini dilakukan agar investor dapat memperkirakan hasil 
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investasi yang akan didapatkan ketika memutuskan untuk berinvestasi 

pada perusahaan tersebut.  

2. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan yang melakukan tindakan agar nilai perusahaan 

tinggi, untuk berusaha mengelola keuangan perusahaan dengan baik agar 

dapat menghasilkan tingkat net profit margin (profitabilitas) yang tinggi 

sehingga, dapat dibagikan kepada pemegang saham ataupun digunakan 

kembali untuk investasi. Selain itu, perusahaan juga perlu untuk 

menambah aset (pertumbuhan perusahaan) sebagai upaya menambah 

operasional perusahaan dan profitabilitas perusahaan.   

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel 

lain yang diduga mampu mempengaruhi nilai perusahaan. Hal ini 

didukung dengan hasil uji determinasi sebesar 26,6%, yang artinya masih 

terdapat 73,4% yang dipengaruhi oleh variabel lain pada penelitian ini. 

Variabel lain yang diduga mampu mempengaruhi nilai perusahaan 

adalah ukuran perusahaan, struktur modal, leverage, dan kinerja 

keuangan. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menambah atau 

menggunakan periode tahun penelitian terbaru agar diperoleh hasil yang 

lebih update dan mampu memberikan informasi serta referensi yang 

lebih aktual. 
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HASIL NORMALITAS DATA  

 

A. Grafik Normal P-Plot 

 

 

B. Grafik Histogram 
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C. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 44 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 14.86115848 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .400 

Positive .400 

Negative -.356 

Test Statistic .400 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

D. Hasil Uji Outlier CR 
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E. Hasil Uji Outlier PP 

 

F. Hasil Uji Outlier NPM 
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G. Hasil Uji Outlier NP 

 

 

H. Hasil Uji Outlier KM  
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DAFTAR PERUSAHAAN SAMPEL  

No. Kode Nama Perusahaan 
 

 

1 ADRO ADARO ENERGY TBK   

2 ALMI  ALUMINDO LIGHT METAL INDUSTRY TBK   

3 ANTM ANEKA TAMBANG TBK   

4 APEX APEXINDO PRATAMA DUTA TBK   

5 ARII  ATLAS RESOURCES TBK  

6 ARTI RATU PRABU ENERGI TBK   

7 BAJA SARANACENTRAL BAJATAMA TBK  

8 BBRM PELAYARAN NASIONAL BINA BUANA RAYA TBK   

9 BOSS BORNEO OLAH SARANA SUKSES TBK  

10 BSSR BARAMULTI SUKSESSARANA TBK   

11 BTON BETONJAYA MANUNGGAL TBK  

12 BUMI BUMI RESOURCES TBK   

13 BYAN BAYAN RESOURCES TBK   

14 DKFT CENTRAL OMEGA RESOURCES TBK  

15 DOID DELTA DUNIA MAKMUR TBK   

16 ESSA SURYA ESA PERKASA TBK   

17 GDST GUNAWAN DIANJAYA STEEL TBK  

18 GGRP PT GUNUNG RAJA PAKSI TBK   

19 HKMU PT HK METALS UTAMA TBK  

20 HRUM HARUM ENERGY TBK   

21 IFSH IFISHDECO TBK  

22 INDY INDIKA ENERGY TBK  

23 ITMG INDO TAMBANGRAYA MEGAH TBK   

24 KKGI RESOURCE ALAM INDONESIA TBK    

25 KRAS KRAKATAU STEEL (PERSERO) TBK   

26 LMSH LIONMESH PRIMA TBK  

27 MDKA  MERDEKA COPPER GOLD TBK   

28 MEDC MEDCO ENERGI INTERNASIONAL TBK   

29 OPMS PT OPTIMA PRIMA METAL SINERGI TBK  

30 PKPK PERDANA KARYA PERKASA TBK  

31 PSAB J RESOURCES ASIA PASIFIK TBK    

32 PSSI PT PELITA SAMUDERA SHIPPING TBK   

33 PTBA BUKIT ASAM TBK   

34 PTIS INDO STRAITS TBK   

35 SGER PT SUMBER GLOBAL ENERGY TBK  

36 SMMT GOLDEN EAGLE ENERGY TBK  
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Lanjutan Data Sampel Perusahaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

37 SQMI WILTON MAKMUR INDONESIA TBK  

38 TEBE PT DANA BRATA LUHUR TBK 

39 TBMS TEMBAGA MULIA SEMANAN TBK  

40 WOWS GINTING JAYA ENERGI TBK 

41 ZINC KAPUAS PRIMA COAL TBK 
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DATA PENELITIAN  

No. Kode CR PP NPM NP KM  CR*KM  PP*KM  NPM*KM  

1 ADRO 1.512 -0.103 0.063 1.572 0.124 0.187 -0.013 0.008 

2 ALMI  0.650 -1.000 -0.278 1.334 0.017 0.011 -0.017 -0.005 

3 ANTM 1.211 0.051 0.042 2.717 0.000 0.000 0.000 0.000 

4 APEX 8.283 -0.319 0.001 1.142 0.011 0.089 -0.003 0.000 

5 ARII  1.281 0.006 -0.389 1.247 0.059 0.076 0.000 -0.023 

6 ARTI 0.020 -0.522 -2.917 2.574 0.003 0.000 -0.002 -0.095 

7 BAJA 0.908 -0.091 0.046 1.106 0.739 0.671 -0.068 0.034 

8 BBRM 0.354 -0.513 -0.984 1.474 0.003 0.001 -0.002 -0.003 

9 BOSS 0.578 -0.198 -0.624 1.733 0.025 0.014 -0.005 -0.016 

10 BSSR 1.577 0.066 0.092 4.384 0.003 0.005 0.000 0.000 

11 BTON 4.712 0.019 0.040 2.547 0.894 4.215 0.017 0.035 

12 BUMI 0.306 -0.060 -0.427 1.007 0.055 0.017 -0.003 -0.023 

13 BYAN 3.250 0.286 0.247 8.596 0.658 2.140 0.188 0.163 

14 DKFT 0.949 -0.034 -0.242 2.116 0.005 0.005 0.000 -0.001 

15 DOID 1.668 -0.163 -0.002 1.421 0.004 0.007 -0.001 0.000 

16 ESSA 1.090 -0.102 0.000 1.02 0.213 0.233 -0.022 0.000 

17 GDST 0.609 -0.097 -0.058 2.406 0.869 0.530 -0.084 -0.051 

18 GGRP 1.180 -0.020 -0.015 1.348 0.445 0.526 -0.009 -0.007 

19 HKMU 1.408 -0.494 -0.421 1.542 0.033 0.047 -0.016 -0.014 

20 HRUM 10.074 0.132 0.382 4.324 0.000 0.001 0.000 0.000 

21 IFSH 1.319 -0.051 0.059 2.895 0.000 0.000 0.000 0.000 

22 INDY 1.970 -0.02 -0.05 1.349 0.003 0.006 0.000 0.000 

23 ITMG 2.026 -0.028 0.032 2.812 0.001 0.002 0.000 0.000 

24 KKGI 3.051 -0.127 -0.12 3.695 0.002 0.006 0.000 0.000 

25 KRAS 1.009 0.076 0.017 1.219 0.000 0.000 0.000 0.000 

26 LMSH 3.436 -0.025 -0.065 1.357 0.206 0.709 -0.005 -0.013 

27 MDKA  1.037 -0.008 0.090 1.691 0.089 0.093 -0.001 0.008 

28 MEDC 1.473 0.013 -0.162 1.047 0.007 0.010 0.000 -0.001 

29 OPMS 18.579 -0.147 0.030 4.075 0.002 0.039 0.000 0.000 

30 PKPK 3.857 -0.042 0.001 0.884 0.496 1.912 -0.021 0.001 

31 PSAB 0.605 -0.017 0.008 2.560 0.925 0.560 -0.016 0.007 

32 PSSI 1.095 0.040 0.123 1.700 0.003 0.003 0.000 0.000 

33 PTBA 2.160 -0.078 0.139 4.968 0.000 0.000 0.000 0.000 

34 PTIS 2.625 -0.007 0.000 1.107 0.001 0.004 0.000 0.000 

35 SGER 1.429 0.075 0.014 4.796 0.150 0.215 0.011 0.002 

36 SMMT 0.584 0.012 -0.112 0.833 0.003 0.002 0.000 0.000 
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Lanjutan Data Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

37 SQMI 0.059 0.069 -6.266 7.089 0.000 0.000 0.000 -0.002 

38 TEBE 1.054 -0.072 -0.013 2.542 0.033 0.035 -0.002 0.000 

39 TBMS 1.203 0.033 0.010 1.297 0.001 0.001 0.000 0.000 

40 WOWS 3.196 -0.053 0.013 0.773 0.063 0.200 -0.003 0.001 

41 ZINC 1.174 -0.027 0.048 0.527 0.563 0.660 -0.015 0.027 
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OUTPUT SPSS 

A. Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

CR 41 .0200 18.5790 2.306366 3.2706343 

PP 41 -1.0000 .2860 -.086341 .2162343 

NPM 41 -6.2660 .3820 -.284098 1.0817399 

NP 41 .5270 8.5960 2.312829 1.7304634 

KM 41 .0000 .9250 .163610 .2828457 

Valid N (listwise) 41 
    

 

B. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 41 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.41983907 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .121 

Positive .121 

Negative -.111 

Test Statistic .121 

Asymp. Sig. (2-tailed) .137c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lanjutan Output SPSS... 

C. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.928 .370 
 

5.213 .000 
  

CR .150 .074 .283 2.008 .052 .944 1.060 

PP 2.818 1.12

6 

.352 2.502 .017 .944 1.059 

NPM -.728 .229 -.455 -3.184 .003 .915 1.093 

KM .468 .867 .077 .540 .593 .930 1.075 

a. Dependent Variable: NP 

 

D. Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.164 .235 
 

4.943 .000 

CR -.014 .047 -.049 -.299 .767 

PP .875 .717 .198 1.220 .230 

NPM .178 .146 .202 1.224 .229 

KM .206 .552 .061 .373 .711 

a. Dependent Variable: Abs_Res 
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Lanjutan Output SPSS... 

E. Analisis Regresi Liniar Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.030 .315 
 

6.446 .000 

CR .145 .073 .274 1.980 .055 

PP 2.931 1.096 .366 2.673 .011 

NPM -.708 .224 -.443 -3.169 .003 

a. Dependent Variable: NP 

 

F. Moderate Regression Analysis (MRA) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.832 .299 
 

6.125 .000 

CR .143 .061 .270 2.327 .026 

PP 1.240 .970 .155 1.278 .210 

NPM -.751 .192 -.469 -3.904 .000 

KM 1.940 1.180 .317 1.645 .109 

CR*KM -.668 .410 -.300 -1.629 .113 

PP*KM 27.165 9.566 .552 2.840 .008 

NPM*KM 5.448 10.660 .103 .511 .613 

a. Dependent Variable: NP 
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Lanjutan Output SPSS... 

G. Uji Simultan (Uji F) 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 38.490 3 12.830 5.840 .002b 

Residual 81.290 37 2.197   

Total 119.780 40    

a. Dependent Variable: NP 

b. Predictors: (Constant), NPM, PP, CR 

 

H. Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.030 .315 
 

6.446 .000 

CR .145 .073 .274 1.980 .055 

PP 2.931 1.096 .366 2.673 .011 

NPM -.708 .224 -.443 -3.169 .003 

a. Dependent Variable: NP 

 

I. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .567a .321 .266 1.4822413 

a. Predictors: (Constant), NPM, PP, CR 
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